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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Biaya

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan untuk memberikan informasi kepada manajemen perusahaan yang bermanfaat dalam mengukur apakah kegiatan usahanya menghasilkan keuntungan atau bahkan mengalami kerugian.

Setiap perusahaan yang berorientasi bisnis bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Dalam  usaha mendapatkan keuntungan tersebut, perusahaan berusaha untuk menghasilkan keluaran (output) yang nilainya lebih tinggi dari pada masukannya (input). Untuk menghasilkan keluaran yang lebih tinggi dari nilai masukannya maka diperlukan alat untuk mengukur nilai masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran. Alat yang dijadikan sebagai pengukur besarnya pengorbanan masukan untuk menghasilkan keluaran adalah biaya. Dalam akuntansi terdapat dua konsep pengeluaran, yaitu istilah biaya (cost) dan beban (expense).

Pengertian biaya (cost) dalam “Kamus Istilah Akuntansi” karangan Joel G Siegel dan Jae K Shim yang dialihbahasakan oleh Moh. Kurdi, menyatakan bahwa:

1. Pengorbanan yang diukur dengan harga yang dibayar untuk mendapatkan, menghasilkan, atau memelihara barang atau jasa. Harga-harga yang dibayarkan untuk bahan, tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

2. Sebuah aktiva, istilah biaya sering digunakan bila terjadi penilaian barang atau jasa yang diperoleh. Bila dipergunakan dalam arti seperti itu biaya adalah aktiva.

(2001; 108) 
Sedangkan pengertian biaya menurut Hansen dalam buku “Management Accounting”, menyatakan bahwa:

“Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang bagi organisasi.”
(2004; 40)
Berdasarkan pengertian-pengertian biaya di atas, diperoleh kesimpulan bahwa biaya adalah nilai tukar atau pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan, menghasilkan, dan memelihara barang dan jasa yang diharapkan dapat memberikan manfaat di masa sekarang dan di masa yang akan datang.

2.1.1.1 Penggolongan Biaya
Penggolongan biaya diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai dalam penggolongan tersebut. Seperti yang dikemukakan Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya”, menyatakan bahwa:

Biaya dapat digolongkan menurut:

1. Objek Pengeluaran

2. Fungsi Pokok dalam Perusahaan

3. Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai

4. Perilaku Biaya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan

5. Jangka Waktu Manfaatnya

(2005; 14-17)
Dari uraian di atas, diperoleh pengertian:

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Dalam pengklasifikasian ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu, dalam perusahaan manufaktur, biaya dikelompokkan menjadi:

a. Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual.

b. Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk.

c. Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.

3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi:

a. Biaya langsung (direct cost), merupakan biaya yang terjadi karena ada sesuatu yang dibiayai.

b. Biaya tidak langsung (indirect cost), merupakan biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan

volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi:

a. Biaya variabel, yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b. Biaya semivariabel, yaitu biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

c. Biaya semifixed, yaitu biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya tetap, yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap dalam besar volume kegiatan tertentu.

5. Penggolongan biaya menurut jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat digolongkan menjadi:

a. Pengeluaran modal (capital expenditure), yaitu biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure), yaitu biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.

2.1.2 Dana
Salah satu kendala bagi setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatannya adalah masalah kebutuhan dana. Perusahaan memerlukan dana untuk kegiatan usahanya. Pengertian dana atau fund  menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam buku “Akuntansi Perbankan”, menyatakan bahwa: 

“Dana adalah jumlah dana yang dihimpun dalam periode tertentu, yang dikelompokkan dalam dana berbiaya dan tidak berbiaya.”
(2006; 287)
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dana bagi setiap perusahaan merupakan hal yang sangat fundamental guna membiayai seluruh kegiatan operasional perusahaan.

2.1.2.1 Sumber-Sumber Dana

Pentingnya dana membuat setiap perusahaan berusaha keras untuk mencari sumber-sumber dana yang tersedia, termasuk perusahaan lembaga keuangan seperti bank. Pengertian sumber-sumber dana bank menurut Kasmir dalam buku “Dasar-Dasar Perbankan”, menyatakan bahwa:

“Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam memperoleh dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya.”
(2002; 61)
Sumber-sumber dana bank menurut M. Faisal Abdullah dalam buku “Manajemen Perbankan: Teknik Analisis Kinerja Keuangan Bank”, menyatakan bahwa:

1. Dana yang berasal dari modal sendiri
a. Modal disetor

b. Laba ditahan

c. Cadangan-cadangan

d. Agio saham

2. Dana yang berasal dari modal pinjaman
a. Pinjaman biasa antarbank

b. Call money 
c. Pinjaman dari Bank Sentral (BI)
3. Dana yang berasal dari masyarakat


a.
Giro (demand deposit)



b.
Deposito (time deposit)


c.
Tabungan (saving deposit)


(2006; 33-37)

Dari uraian di atas, diperoleh pengertian:
1. Dana yang berasal dari modal sendiri


Dana yang berasal dari modal sendiri ini biasa disebut dana pihak I, yaitu dana yang berasal dari dalam bank, baik dari pemegang saham maupun dari sumber lain. Dana yang berasal dari modal sendiri terdiri atas:

a. Modal disetor

Modal disetor adalah uang yang disetor secara efektif oleh pemegang saham pada saat bank didirikan.

b. Laba ditahan

Laba ditahan adalah laba milik para pemegang saham yang diputuskan oleh mereka sendiri melalui rapat umum pemegang saham untuk tidak dibagikan sebagai deviden, tetapi dimasukkan kembali dalam modal kerja untuk operasional bank.

c. Cadangan-cadangan

Cadangan adalah sebagian laba bank yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup kemungkinan timbulnya resiko di kemudian hari.
d. Agio saham

Agio saham adalah nilai selisih jumlah uang yang dibayarkan oleh pemegang saham baru dibandingkan dengan nilai nominal saham.
2. Dana yang berasal dari modal pinjaman


Dana yang berasal dari modal pinjaman ini biasa disebut dana pihak II, yaitu sumber dana yang berasal dari pinjaman bank lain maupun lembaga keuangan lain kepada bank. Dana yang berasal dari modal pinjaman terdiri atas:

a. Pinjaman biasa antarbank


Pinjaman biasa antarbank adalah pinjaman dari bank lain berupa pinjaman biasa dengan jangka waktu relatif lebih lama. 

b. Call money 

Call money adalah pinjaman dari bank lain berupa pinjaman harian antarbank.
c. Pinjaman dari Bank Sentral (BI)

Pinjaman dari Bank Sentral adalah pinjaman kredit yang diberikan BI kepada bank untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong berprioritas tinggi.
3. Dana yang berasal dari masyarakat


Dana yang berasal dari masyarakat ini biasa disebut dana pihak III, yaitu dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito. Dana dari masyarakat merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank. Dana dari masyarakat terdiri atas:
a.   Giro (demand deposit)

Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet giro dan surat perintah bayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.


b.   Deposito (time deposit)

Deposito adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian. Terdapat berbagai jenis deposito, yakni: (1) deposito berjangka, (2) sertifikat deposito, (3) deposit on call.

c.   Tabungan (saving deposit)

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu.
2.1.2.2 Fungsi Sumber Dana

Fungsi sumber dana menurut Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan Aplikasi”, menyatakan bahwa:

1. Sebagai alat pembayaran kegiatan usahanya

2. Dana berfungsi sebagai sumber likuiditas bank

3. Sebagai tolok ukur kepercayaan masyarakat terhadap bank yang bersangkutan

(2006; 32-33)

Dari uraian di atas, diperoleh pengertian:

1. Sebagai alat pembayaran kegiatan usahanya


Dana yang dihimpun memiliki karakteristik yang berbeda baik dari jangka waktu maupun harga (tingkat bunga) maupun cara penarikannya. Identifikasi terhadap sensitivitas dan jangka waktunya akan memudahkan bank dalam mengendalikan sumber dana melalui maturity gap dan interest gap yang diinginkan bank. Alokasi dana tersebut diperuntukkan:

a. Demand deposit hanya untuk membiayai kebutuhan dana jangka pendek seperti primary reserve, secondary reserve, serta kredit jangka pendek.

b. Saving deposit hanya untuk membiayai kebutuhan penanaman jangka pendek berupa primary reserve dan kredit jangka pendek.

c. Time deposit hanya untuk membiayai secondary reserve, kredit jangka menengah dan surat berharga.

d. Capital deposit dapat dipakai untuk membiayai kredit jangka panjang, perdagangan surat berharga dan aktiva tetap.

2. Dana berfungsi sebagai sumber likuiditas bank

Dana yang dihimpun selain untuk membiayai kegiatan usahanya yang sifatnya produktif, juga untuk memelihara likuiditas bank. Pemeliharaan likuiditas bisa dicermati dari dana yang ditempatkan pada kas ataupun giro wajib atau bahkan secondary reserve. Semakin banyak sumber dana yang ditempatkan pada pos-pos tersebut maka semakin likuid bank yang bersangkutan.
3. Sebagai tolok ukur kepercayaan masyarakat terhadap bank yang bersangkutan

Volume dana pihak ketiga dapat dijadikan indikasi tingkat kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan. Semakin tinggi volume dana pihak ketiga mengindikasikan bahwa masyarakat relatif percaya kepada bank yang bersangkutan.

2.1.2.3 Manajemen Dana

Alokasi penggunaan dana bank dilihat dari segi akuntansi terletak di sisi Aktiva atau Asset dengan struktur rekening-rekening neraca yang tertentu. Total dana yang tersedia terdiri dari 2 jenis, yaitu Unloanable Fund dan Loanable Fund. Unloanable fund terdiri dari legal reserve requirement (giro wajib minimum) yang ditetapkan oleh otoritas moneter (BI) sebesar minimal 5% dari total deposit, jumlah kas minimal yang harus tersedia untuk melayani penarikan dana oleh nasabah, Working Capital atau cadangan operasional lainnya.

Loanable Fund dapat diklasifikasikan menjadi Idle Fund dan Operable Fund. Idle Fund adalah dana yang masih menganggur atau belum digunakan pada alokasi yang produktif bagi bank, sedangkan Operable Fund adalah dana yang sudah dioperasikan oleh bank terutama dalam bentuk kredit yang diberikan pada debitur. Bank selalu berusaha meminimalkan Idle Fund atau memperbesar Operable Fund untuk mengoptimalkan keuntungan. Klasifikasi penggunaan dana ini sangat diperlukan untuk menghitung biaya dana yang harus dikeluarkan bank (Cost of Fund) yang terdiri dari beberapa cara perhitungan. Berdasarkan Cost of Fund ini bank bisa menetapkan harga produk banknya dengan memperhitungkan Interest Spread yang diinginkan. 

Menurut M. Faisal Abdullah dalam buku “Manajemen Perbankan: Teknik Analisis Kinerja Keuangan Bank”, penggunaan dana bank harus memperhatikan waktu pengendapan dana tersebut untuk menjamin likuiditas bank. Prinsip penggunaan dana tersebut adalah: 

1.
Sumber dana jangka pendek digunakan untuk investasi jangka pendek 

2.
Sumber dana jangka panjang digunakan untuk investasi jangka panjang 

(2003; 40)


Menurut Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan Aplikasi”, porsi dana tertentu yang dihimpun oleh bank sebaiknya memperhatikan komposisi dana, tingkat bunga, biaya overhead dan sebagainya. 
Dalam menentukan porsi dana harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut:

1. Biaya dana sedapat mungkin minimal, yaitu melalui pengaturan komposisi tertentu agar biaya dana minimal.

2. Perlu kestabilan porsi dana. Dana yang memiliki volatilitas rendah dan relatif stabil merupakan pendukung bagi manajemen likuiditas.

3. Komposisi sumber dana sedapat mungkin mendukung pelaksanaan komitmen pemberian kredit dan penempatan aktiva produktif lainnya.

(2006; 32)
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan porsi dana tertentu, harus memenuhi prinsip-prinsip di mana biaya dana yang dikeluarkan diusahakan seminimal mungkin, perlunya kestabilan porsi dana, dan komposisi sumber dana harus mendukung pelaksanaan pemberian kredit termasuk penempatan pada aktiva produktif lainnya.
2.1.3
Aktiva Produktif

Pengertian aktiva produktif dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” yang dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia, menyatakan bahwa:

“Aktiva Produktif adalah penanaman dana bank, baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, efek (surat berharga), efek yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo), tagihan derivatif, tagihan akseptasi, penempatan dana pada bank lain, penyertaan, dan lain-lain.”

(2004; 31.3)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva produktif merupakan aktiva yang diharapkan untuk memperoleh sejumlah keuntungan bagi bank. Di antara jenis-jenis aktiva produktif salah satunya adalah dana penyaluran kredit.

2.1.3.1
Kredit



Kredit merupakan salah satu fasilitas yang diberikan bank bagi masyarakat dalam rangka kegiatannya menyalurkan dana. Pengertian kredit dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan”, yang dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa:

“Kredit adalah peminjaman uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan. Hal yang termasuk dalam pengertian kredit yang diberikan adalah kredit dalam rangka pembiayaan bersama, kredit dalam restrukturisasi dan pembelian surat berharga nasabah yang dilengkapi dengan note purchase agreement (NPA).”
(2004; 31.4)
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kredit adalah peminjaman uang atau tagihan atas dasar kesepakatan kedua belah pihak, yaitu pihak yang memberi pinjaman dan pihak yang meminjam.
2.1.3.2 Jenis-Jenis Kredit


Jenis-jenis kredit menurut Kasmir dalam buku ”Dasar-Dasar Perbankan”, menyatakan bahwa:

1. Dilihat dari segi kegunaan

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

3. Dilihat dari segi waktu

4. Dilihat dari segi jaminan

5. Dilihat dari segi sektor usaha

(2002; 109-112)


Dari uraian di atas, diperoleh pengertian:

1. Dilihat dari segi kegunaan

a. Kredit investasi

Kredit investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. 

b. Kredit modal kerja

Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk meningkatkan produksi dalam operasionalnya.

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi.

b. Kredit konsumtif

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi.

c. Kredit perdagangan

Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk membiayai aktivitas perdagangannya.

3. Dilihat dari segi waktu

a. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun dan biasanya digunakan untuk melakukan investasi.

c. Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang, yaitu di atas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini  untuk investasi jangka panjang. 

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. 

b. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu.

5. Dilihat dari segi sektor usaha

a. Kredit pertanian;

b. Kredit peternakan;

c. Kredit industri;

d. Kredit pertambangan;

e. Kredit pendidikan;

f. Kredit profesi;

g. Kredit perumahan;

h. Dan sektor lainnya.

2.1.3.3
Base Lending Rate


Dalam merencanakan tingkat suku bunga kredit, bank akan mendasarkan pada harga sumber dana bank yang dimiliki. Secara umum, menurut  Boy Loen dan Sonny Ericson dalam buku “Manajemen Aktiva Pasiva Bank Devisa”, komponen tingkat suku bunga kredit terdiri atas:

1. Cost of Loanable Fund (Biaya dana)
2. Overhead Cost (Biaya Overhead)
3. Risk Factor (Faktor Risiko)
4. Spread (Keuntungan)
5. Tax (Pajak)
(2008; 80)

Untuk menentukan besar kecilnya suku bunga pinjaman, atau dapat dikatakan sebagai harga produk, yang akan dibebankan kepada nasabah terdapat beberapa komponen yang akan mempengaruhinya. Komponen-komponen tersebut adalah: 

1.
Total Biaya Dana (Cost of Fund) 

Merupakan biaya untuk memperoleh simpanan setelah ditambah dengan cadangan wajib (reserve requirement) yang ditetapkan pemerintah. Biaya dana tergantung dari seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk memperoleh dana melalui produk simpanan. 

2. 
Laba yang diinginkan 

Menentukan besarnya laba juga sangat mempengaruhi besarnya suku bunga kredit. Dalam hal ini biasanya bank melihat kondisi pesaing dan juga kondisi nasabah (usaha kecil atau besar).

3. 
Cadangan resiko kredit macet 

Merupakan cadangan terhadap kredit yang macet atas akibat dari suatu hal baik disengaja maupun tidak disengaja. Pihak bank juga memperhitungkan hal tersebut. 

4. 
Biaya Operasi 

Merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka melaksanakan kegiatan operasinya. 

5. 
Pajak 

Merupakan pajak yang dibebankan oleh pemerintah kepada bank yang memberikan fasilitas kredit kepada nasabahnya. 

2.1.4
Biaya Dana

Dalam situasi bisnis perbankan yang kompetitif, penentuan besarnya biaya dana merupakan aktivitas penting. Pengertian biaya dana menurut M. Faisal Abdullah dalam buku “Manajemen Perbankan: Teknik Analisis Kinerja Keuangan Bank”, menyatakan bahwa:
“Biaya dana adalah merupakan sejumlah dana yang dikeluarkan bank untuk setiap rupiah dana yang dihimpun dari berbagai sumber sebelum dikurangi dengan besarnya likuiditas wajib (reserve requirement).”
(2003; 37)
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya dana merupakan pengorbanan yang dilakukan suatu bank dalam memperoleh sejumlah dana dari masyarakat guna menjalankan kegiatan operasionalnya.
2.1.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Biaya Dana

Secara umum, menurut Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan Aplikasi”, biaya dana dipengaruhi oleh:
1. Struktur sumber dana

2. Tingkat suku bunga

3. Jangka waktu sumber dana

4. Volume dana

5. Biaya overhead
6. Unloanable fund

(2006; 45)
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi biaya dana menurut M. Faisal Abdullah dalam buku “Manajemen Perbankan: Teknik Analisis Kinerja Keuangan Bank”, menyatakan bahwa:
1. Struktur sumber dana

2. Tingkat bunga

3. Cadangan wajib

4. Tingkat pajak

 (2003; 37-38)
Dari uraian di atas, diperoleh pengertian:

1. Struktur sumber dana

Dimaksudkan komposisi dana berdasarkan dari mana dana tersebut diperoleh. Semakin labil dana maka semakin kecil pula biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan dana.
2. Tingkat bunga
Apabila bunga yang dibayarkan kepada deposan atau para kreditur semakin tinggi, maka semakin tinggi pula biaya dana yang dikeluarkan bank.
3. Cadangan wajib

Merupakan bagian dana yang dicadangkan bank guna menyanggah likuiditas bank berdasarkan ketentuan  BI. Cadangan wajib berpengaruh positif terhadap besarnya biaya dana yang berarti kenaikan persentase cadangan akan meningkatkan biaya dana bank.

4. Tingkat pajak

Merupakan beban pajak yang dibayarkan dari sejumlah keuntungan (spread) yang diharapkan.
2.1.4.2 Komponen Biaya Dana


Di dalam menetapkan biaya dana, yang termasuk ke dalam biaya dana adalah biaya-biaya yang terdapat dalam kegiatan operasional bank, di mana kegiatan operasional bank bertujuan untuk memperoleh pendapatan. Komponen biaya dana di setiap bank umumnya sama tergantung kebijakan bank itu sendiri. Biasanya komponen biaya dana dibedakan antara biaya bunga dan biaya non bunga atau biaya operasional. Untuk lebih jelasnya, komponen biaya dana diantaranya sebagai berikut:

1. Biaya Bunga
2. Biaya Penghapusan Aktiva Produktif

3. Biaya Operasional, terdiri dari:

a. Biaya Administrasi dan Umum

b. Biaya Personalia

c. Biaya Penurunan Nilai Surat Berharga

d. Biaya Transaksi Valas

e. Biaya Promosi
f. Biaya Lainnya
g. Dll
2.1.4.3 Metode Perhitungan Biaya Dana

Terdapat tiga  metode dalam menghitung biaya dana menurut Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan Aplikasi”, adalah sebagai berikut:
1. Biaya Dana Rata-rata Historis (Historical Average Cost of Fund Method)
2. Biaya Dana Rata-rata Tertimbang (The Weighted Daily Average Method)

3. Biaya Dana Marginal (Marginal Cost of Fund Method)

(2006; 46-52)


Dari uraian di atas, diperoleh pengertian:
1. Biaya Dana Rata-rata Historis (Historical Average Cost of Fund Method)

Metode ini awalnya paling sering digunakan karena dianggap paling mudah. Bank hanya menjumlahkan biaya penghimpunan dana dibagi total dana yang dihimpun. Namun, apabila dihadapkan dengan suku bunga yang berubah, metode ini tidak aplicable sebab biaya yang diperhitungkan menurut metode ini adalah biaya masa lampau.

Rumus perhitungannya:
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2. Biaya Dana Rata-rata Tertimbang (The Weighted Average Cost of Fund Method)

Dalam pendekatan ini terlebih dahulu memperhatikan peran masing-masing sumber dana yang ditunjukkan melalui besarnya komposisi dana dan faktor lain yang mempengaruhi besarnya biaya dana misalnya reserve requirement.

a. Metode Biaya Dana Rata-rata Tertimbang Harian (The Weighted Daily Average Method)

Rumus perhitungannya:
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Interest Number = Investment x Running Period in days/100

Interest Devisor = 360/Interest rate in %

Cost of Fund = Interest Number/Interest Devisor

b. Perhitungan COLF dengan Metode Rata-rata Tertimbang Tahunan

Share (komposisi dana) ditentukan dari jumlah masing-masing dana. Sedangkan Effective Rate ditentukan dari perkalian antara interest rate dengan 100/95 dan COLF diperoleh dari Effective Rate dikalikan dengan share. 
3. Metode Biaya Dana Marginal (Marginal Cost of Fund Method)

Metode ini sering digunakan untuk mengambil keputusan pada saat itu berkaitan dengan kebutuhan penempatan dana/kredit untuk memenuhi nasabah prima. Marginal Cost of Fund Method dapat diformulasikan:

a. Perolehan Dana dari Pasar Uang
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b. Perolehan Dana dari Penerbitan Sertifikat Deposito
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2.1.4.4 Jenis-Jenis Biaya Dana

Jenis-jenis biaya dana sebagai alat analisis yang lazim digunakan dalam mengukur tingkat efisiensi dalam pengelolaan dana perbankan menurut Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan Aplikasi”, adalah sebagai berikut:

1. Cost of Fund

2. Cost of Money

3. Cost of Loanable Fund

(2005; 45-46)

Dari uraian di atas, diperoleh pengertian:
1. Cost of Fund yaitu biaya yang langsung dikeluarkan untuk memperoleh setiap rupiah dana yang dihimpunnya termasuk dana non operasional (unloanable fund) misalnya reserve requirement untuk memenuhi kebutuhan Bank Indonesia. Perhitungan biaya ini diformulasikan:
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Cost of Money yaitu biaya dana ditambah biaya overhead. COM diformulasikan sebagai berikut:
3. Cost of Loanable Fund yaitu biaya dana yang dioperasionalkan (ditempatkan) untuk memperoleh pendapatan. Dana operasional adalah total dana yang dihimpun/diterima dikurangi dengan unloanable funds. COLF dalam persentase dapat diformulasikan sebagai berikut:
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2.1.4 Pendapatan 

Pada dasarnya, setiap bentuk usaha memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh pendapatan. Pengertian pendapatan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” No. 23, menyatakan bahwa:

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.”
(2004; 23.2)


Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan merupakan arus masuk dari aktivitas perusahaan dalam suatu periode yang mengakibatkan kenaikan ekuitas.
2.1.5.1
Pengakuan Pendapatan

Pengakuan pendapatan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” No. 31, menyatakan bahwa:

 “Pendapatan bunga diakui secara akrual kecuali pendapatan bunga dari kredit dan aktiva produktif lain yang nonperforming. Pendapatan bunga dari kredit dan aktiva produktif yang nonperforming diakui pada saat pendapatan tersebut diterima.”
(2004; 31.7)

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan bunga diakui secara akrual kecuali pendapatan bunga dari kredit dan aktiva produktif lain yang nonperforming.
2.1.5 Bunga 
Pengertian bunga menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” No. 23, adalah:

“Bunga yaitu pembebanan untuk penggunaan kas atau setara kas atau jumlah terhutang kepada perusahaan.”
(2004; 23.2)
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bunga merupakan pembebanan penggunaan kas atau jumlah terhutang kepada perusahaan.

2.1.7 
Pendapatan Bunga

Pengertian pendapatan bunga menurut Bank Indonesia dalam buku “Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia”, menyatakan bahwa:
“Pendapatan bunga adalah pendapatan yang diperoleh dari penanaman dana bank pada aktiva produktif.”
(2001; 46)

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari penanaman dana bank pada aktiva produktif, bank mengharapkan memperoleh pendapatan dalam bentuk bunga yang dikenal dengan pendapatan bunga. Penanaman dana bank pada aktiva produktif yang memberikan kontribusi paling besar dalam menghasilkan pendapatan bunga adalah dalam bentuk pinjaman.

Dalam manajemen aktiva pasiva bank, terfokus pada pendapatan bunga bersih (Net Interest Income) yang optimal. Menurut Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan Aplikasi”, menyatakan bahwa:

“Besarnya pendapatan bunga tergantung pada struktur neracanya. Penempatan bunga akan diterima dari penempatan pada aktiva dan biaya bunga akan ditimbulkan oleh sisi pasivanya. Selisih pendapatan bunga tersebut dengan biaya bunga tersebut dinamakan pendapatan bunga.”

(2006; 272)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa besarnya pendapatan bunga bersih tergantung dari struktur neracanya. Oleh karena itu, struktur neraca bank perlu diatur agar bank memperoleh pendapatan yang optimal. Dengan demikian pendapatan bunga bersih dapat diformulasikan: 
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Pendapatan bunga bersih adalah jumlah rupiah yang kemudian dapat diungkapkan dalam bentuk persentase atau margin. Total pendapatan bunga bersih dalam nilai uang jelas tidak dapat dibandingkan antara bank yang memiliki ukuran berbeda secara substansial. Oleh karena itu, perlu disajikan dalam bentuk Net Interest Margin (yang diungkap dalam persentase) sehingga dapat dibandingkan diantara bank-bank yang ada. Persamaan Net Interest Margin dapat diformulasikan:
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2.1.8 Pengaruh Biaya Dana Terhadap Pendapatan Bunga 
Analisis laporan keuangan perbankan bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja perusahaan bank, perkembangan perbankan dari satu periode ke periode berikutnya, sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam malaksanakan kegiatan operasional perusahaan dan penyusunan rencana kerja anggaran bank, untuk memonitor pelaksanaan dari suatu kebijakan perusahaan yang telah diterapkan, yang akhirnya dapat dilakukan perbaikan untuk masa yang akan datang.

Pada dasarnya, kegiatan utama bank adalah sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary). Di dalam kegiatan operasional perbankan tersebut sudah tentu bank akan mengeluarkan biaya-biaya untuk kegiatan operasional bank, dan membayar biaya bunga dana masyarakat, sebaliknya bank akan menerima pendapatan sebagai hasil dari penempatan dana. Di antara jenis-jenis biaya diantaranya adalah biaya dana yang merupakan biaya yang dikeluarkan secara langsung dalam rangka penghimpunan dana masyarakat, termasuk di dalamnya biaya promosi, biaya kekurangan dana (loanable fund), dan sebagainya. 

Pendapatan yang diperoleh bank dari kegiatan operasionalnya adalah salah satunya pendapatan bunga. Pendapatan bunga diperoleh dari penempatan dana pada aktiva produktif yang terdiri dari: pendapatan bunga pinjaman, penempatan dana di pasar uang antar bank, jual beli surat berharga, provisi, komisi, dan sebagainya. Namun, umumnya sebagian besar pendapatan bunga diperoleh dari pinjaman.

Pengaruh biaya dana terhadap pendapatan bunga menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam buku “Akuntansi Perbankan”, menyatakan bahwa:
“Bank akan memperoleh keuntungan apabila pendapatan bank baik yang berasal dari bunga dan non bunga lebih besar dari total pengeluaran biaya. Sebaliknya bila pendapatan lebih kecil dari biaya, maka bank akan mengalami kerugian.”


(2006; 285)
Dari kutipan di atas, apabila dihubungkan dengan pengaruh biaya dana terhadap pendapatan bunga maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa bank akan memperoleh keuntungan dalam hal ini keuntungan dari pendapatan bunga apabila pendapatan tersebut lebih besar dari biaya dana yang telah dikeluarkan. Begitu pula sebaliknya, jika biaya dana yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang diperoleh maka perusahaan akan mengalami kerugian.
2.2 Kerangka Pemikiran
Dalam menjalankan peran bank sebagai perantara keuangan, maka penghimpunan dana merupakan aktivitas utama yang dilakukan sebelum menyalurkan dana kepada masyarakat. Dalam mekanisme kerja bank berkaitan dengan perannya sebagai lembaga perantara keuangan, penyaluran dana kepada masyarakat merupakan aktivitas yang dilakukan setelah penghimpunan dana dari masyarakat. Terdapat beberapa alternatif penyaluran dana bank, dana yang terbesar proporsinya adalah dalam bentuk kredit (pinjaman kepada debitur). Melalui penyaluran kredit bank memperoleh bunga sebagai pendapatan bagi bank.

Dalam menjalankan usaha bank, manajemen bank harus memperhitungkan seluruh biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan mobilisasi sumber dana secara cermat dan akurat. Apabila penghitungan biaya tidak diperhitungkan secara cermat dan akurat, maka yang akan terjadi adalah bank tidak akan memperoleh keuntungan yang optimal. Bank akan mengalami kesulitan dalam memasarkan produk-produk aktivanya yang disebabkan tingkat bunga yang tidak kompetitif.

Pengertian biaya dana atau cost of fund menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam buku “Akuntansi Perbankan”, menyatakan bahwa:
“Biaya dana adalah seluruh biaya bunga yang dikeluarkan untuk mendapatkan dana dari masyarakat, ditambah biaya-biaya yang berhubungan dengan kegiatan untuk mendapatkan dana tersebut, misalnya biaya promosi.”
(2006; 287)

Kegiatan operasional bank memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang berasal dari selisih bunga pinjaman kepada debitur dengan suku bunga simpanan yang dibayarkan kepada masyarakat sebagai nasabah yang menyimpan dananya kepada bank. Selisih tersebut dikenal dengan pendapatan bunga. 

Pengertian pendapatan bunga menurut Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan Aplikasi”, menyatakan bahwa:
“Pendapatan bunga bersih adalah jumlah rupiah yang kemudian dapat diungkapkan dalam bentuk persentase atau margin.”
(2006; 273)

Untuk memperoleh tingkat efisiensi ekonomi, dalam hal memperoleh pendapatan yang optimal, bank mengeluarkan biaya dana seefektif mungkin. Di mana besarnya biaya dana ini akan menentukan suku bunga kredit yang dilepas oleh bank, yang selanjutnya akan mempengaruhi keuntungan yang diinginkan. Jika tingkat suku bunga kredit yang ditawarkan terlalu tinggi akan mengakibatkan penurunan permintaan kredit, sehingga pendapatan akan menurun.

Pengaruh biaya dana terhadap pendapatan bunga menurut Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan Aplikasi”, menyatakan bahwa:

“Harga dana mempengaruhi keuntungan atas penempatan dana pada aktiva produktif (khususnya kredit).”
(2006; 45)
Taswan, dalam buku tersebut juga menyatakan bahwa:
“Semakin besar unloanable fund akan semakin memperkecil jumlah dana yang dapat ditempatkan untuk memperoleh pendapatan, dengan demikian cost of loanable-nya semakin mahal. Sebaliknya bila unloanable fund semakin kecil maka cost of loanable-nya semakin murah.”
(2006; 46)
Menurut Agus Sugiarto dalam karyanya yang berjudul “Menengok Kembali Intermediasi di Sektor Keuangan”, dilihat secara umum dari sisi usaha menyatakan bahwa:

“Pengusaha akan mencari biaya dana (cost of fund) yang semurah mungkin karena dengan cost of fund yang rendah tersebut diharapkan dapat memperoleh keuntungan usaha yang lebih besar sehingga unsur cost of fund merupakan faktor fundamental dalam setiap pembiayaan usaha.”
(2007; 1)

Sedangkan menurut Devie dalam jurnalnya yang berjudul “Tinjauan Atas Suku Bunga dan Dampaknya pada Keputusan Investasi dan Pembiayaan”, menyatakan bahwa:

“Dari sudut pandang borrower, tingkat suku bunga merupakan biaya penggunaan dana (cost of borrowing fund) yang harus dipertimbangkan dalam keputusan pembiayaan, sedangkan dari sudut pandang lender, tingkat suku bunga merupakan tingkat hasil yang diharapkan (required return).”

(2002; 163)
Dari uraian di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa biaya dana atau harga dana mempengaruhi keuntungan yang diperoleh bank dari pinjaman atau kredit yang diberikan kepada masyarakat. Di dalam menghitung biaya dana, bank menyisihkan cadangan dari jumlah dana masyarakat, di mana untuk menetapkan besarnya cadangan harus diperhitungkan sebaik mungkin agar porsi dana yang akan dialokasikan untuk pendanaan sesuai dengan perencanaan pihak manajemen. Bagi bank, penetapan biaya dana diharapkan semurah mungkin atau seminimal mungkin dalam memperoleh pendapatan. Selain itu, tingkat suku bunga dari sisi borrower/debitur merupakan salah satu hal yang harus dipertimbangkan dalam mengambil keputusan mengajukan pinjaman, sedangkan dari sisi lender/bank, tingkat suku bunga merupakan tingkat hasil yang diharapkan untuk mencapai tujuan yaitu memperoleh pendapatan.
Berdasarkan uraian di atas penulis memiliki kerangka pemikiran yang akan dijelaskan pada gambar berikut ini:


[image: image1]
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis
Hipotesis menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo dalam buku ”Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen”, menyatakan bahwa: 
”Proposisi yang dirumuskan dengan maksud untuk diuji secara empiris disebut dengan hipotesis.”
Fungsi yang penting dalam penelitian kuantitatif adalah:

1. Hipotesis menjelaskan masalah penelitian dan pemecahannya secara rasional

2. Hipotesis menyatakan variabel-variabel penelitian yang perlu diuji secara empiris
3. Hipotesis digunakan sebagai pedoman untuk memilih metode-metode pengujian data
4. Hipotesis menjadi dasar untuk membuat kesimpulan penelitian
(2002; 72)

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil suatu kesimpulan sementara yang menyatakan bahwa:

“Penetapan biaya dana berpengaruh terhadap pendapatan bunga.” 
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Hipotesis :


Adanya pengaruh penetapan biaya dana terhadap pendapatan bunga
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